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(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

Mukadimah

Segala puji bagi Allah rabb semesta alam, semoga shalawat dan salam tercurah
kepada nabi kita Muhammad, keluarganya, dan para sahabatnya.

Amma ba'du.

Umat ini telah dimuliakan dengan ilmu. Ayat yang diturunkan pertama kali
adalah yang menganjurkan untuk menuntut ilmu, Allah ta'ala berfirman,

[V iG] (Gl o3 & bty 1 580)

"Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan"

Membaca adalah dasar menuntut ilmu, karenanya saya mengumpulkan dasar-
dasarnya dan berusaha untuk memperhatikan aspek kelengkapan dan
kemudahan demi memantapkan kemampuan membaca bagi para pemula di
waktu yang singkat, saya memberinya judul: "Kaidah Madaniyyah, Pelajaran
Membaca untuk Pemula”.

Semoga Allah ta'ala memberi manfaat dengannya, dan menjadikannya sebagai
amalan yang ikhlas karena-Nya.

Semoga shalawat dan salam tetap tercurah kepada Nabi kita Muhammad,
keluarganya, dan para sahabatnya.

DR. Abdul Muhsin bin Muhammad Al Qasim
Imam dan Khatib Masjid Nabawi
Selesai disusun pada hari Iedul Adha tahun 1441 H
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Dok

Mengikuti dasar-dasar ilmiyah berdasar buku-buku bahasa arab.

Mengumpulkan kaidah-kaidah yang dibutuhkan oleh siswa.

Sebelum masuk ke pelajaran terdapat pendahuluan yang menyebutkan

tulisan huruf-huruf, namanya, dan bunyinya.

Buku ini terdiri dari 13 bab, dan biasanya pada setiap bab terdapat

pelajaran.

Menyusun buku ini secara berurutan dan bertahap.

Menghubungkan antara satu pelajaran dengan yang lainnya, agar siswa

tetap mengingat pelajaran sebelumnya.

Menetapkan target pembelajaran yang harus direalisasikan oleh siswa di

setiap bab.

Mengawali setiap bab dengan panduan yang dibutuhkan oleh guru, seperti

cara membaca dan sebagainya.

Menyebutkan metode singkat untuk mengajar membaca.

Menetapkan bab-bab dan pelajaran-pelajaran tersendiri bagi sebagian

kaidah membaca, karena urgensi guna menguasainya, dan agar siswa tidak

bingung dan keliru:

A. "Hamzalh" (s) karena urgensinya, dan biasanya ia bersandingan
dengan huruf 7//ah.

B. "Hamzah mamdudah" (1) karena terdiri dari dua Aamzah yang bersatu,
atau hamzah dan alif.

C. "Alif magshurah" () karena bentuknya mirip dengan yaa’(s).

D. "Hamzah al gath’ dan hamzah al washl' (-Y), "ta’ marbuthah" (3), " laam

qamariyyah dan laam syamsiyyah", untuk membedakan antara huruf-

huruf yang sama penulisannya namun beda cara membacanya.

"Mad thabi7" karena ia sering muncul dan siswa harus mengenalnya.

"Alf" setelah "waw al jama'ah" untuk menjelaskan bahwa " waw"

menunjukkan bentuk jama'sehingga alifya tidak dibaca.

G. Istilah-istilah dalam penulisan Mushaf, dan menyebutkan contohnya
sesuai dengan yang tertulis di Mushaf, agar siswa tidak merasa rancu
dalam membaca Al-Quran Al-Karim setelah mempelajari kaidah-
kaidah dalam membaca.

H. Angka dari 0-20 agar siswa dapat membaca bilangan tunggal dan
majemuk.

Membagi bab (Membaca Kata) dalam lima pelajaran: dimulai dengan dua

sampai empat kata. Kemudian membaca kalimat, kemudian membaca

tulisan yang terdiri dari beberapa kalimat.
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12.  Memulai pelajaran dengan fathah, kemudian kasrah, lalu dhammah -

karena fathah adalah harakat yang paling ringan kemudian kasrah-, dan
setelahnya sukun.

Menyebut hanya tiga contoh dalam bab (Huruf Beserta Harakat dan
Sukun).

Menyebut seluruh huruf Aijaiyyah berserta pelajaran yang dimaksud
kemudian contohnya di permulaan bab kedua sampai kelima.

Menaruh tanda baca di setiap kata, dan menaruh tanda tanwin di atas a//f.

Menyebutkan contoh yang diambil dari Al-Quran Al-Karim dan Sunnah
Nabawiyyah, karena keduanya adalah sumber bahasa arab.

Dalam memilih contoh memperhatikan: kemudahan dalam membaca dan
memahami, juga memiliki arti yang jelas.

Memilih contoh dalam bab (Membaca Kata): kata-kata yang mengandung
dasar-dasar agama, adab, dan akhlak, agar siswa mendapat pembelajaran
sekaligus pendidikan.

Menyusun contoh huruf-huruf yang dimaksud sesuai urutan huruf
hijaiyyah sampai akhir bab kelima, adapun setelah itu maka urutannya
susuai huruf sebelum atau setalahnya. Dan memulai bab pertama, kedua,
dan ketiga dengan huruf Aamzabh.

Tidak mengulang satu katapun dalam contoh, agar siswa membaca kata-
kata yang berbeda.

Memisahkan huruf dan contohnya dalam tabel, dan membedakan barisnya
dengan dua warna -putih dan hijau-.

Membedakan huruf dan harakat yang dimaksud disetiap pelajaran dengan
memberi warna merah.

Membuat rekaman audio huruf dan kata-katanya dalam Bahasa Arab,
sehingga siswa mendapat keterampilan mendengar dan membaca yang
benar.

Menyusun buku lainnya untuk belajar menulis di samping buku ini,
dengan judul (Kaidah Madaniyyah, Pelajaran Menulis untuk Pemula),
agar siswa mendapat keterampilan membaca dan menulis sekaligus.

1\7/1
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Keistimewaan Kaidah ‘3@1»
Madaniyyah Oy

Keistimewaan Kaidah
Madaniyyah

1. Mengikuti dasar-dasar ilmiyah yang diambil dari buku-buku
bahasa arab.

2. Mengandung kaidah-kaidah dalam membaca.

3. Keringanan dan kemudahan dalam mempelajari cara
membaca.

4. Bertahap dalam belajar membaca.

5. Belajar membaca dan menguasainya dalam waktu yang
singkat.

6.  Contoh-contohnya diambil dari Al-Quran Al-Karim dan
Sunnah Nabawiyyah.

7. Kemudahan dan kejelasan contoh-contohnya.
8.  Contoh-contohnya tidak berulang.

9. Contoh-contoh dalam bab (Membaca Kata) mengandung
dasar-dasar agama dan akhlak.

10. Disertai dengan rekaman audio dalam Bahasa Arab yang
membantu keterampilan mendengar dan membaca yang
benar.

11. Disertai dengan kitab lain yang khusus untuk belajar menulis
dengan contoh-contoh yang sama.
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Setelah menyelesaikan buku ini, siswa -dengan izin Allah-
memiliki kemampuan:

o Mengenal huruf-huruf Aijaiyyah dan tanda bacanya.

o Membaca huruf-huruf Aijaiyyah dan tanda bacanya dengan

benar.

o Mengenal harakatdan sukun.

o Membaca huruf-huruf beserta harakat dan sukun dengan
benar.

o Mengenal tanwin.

o Menguasai cara membaca huruf dengan fanwin.

o Menganal huruf-huruf beserta fasydid dan harakat.

o Membaca huruf-huruf yang berzasydidbeserta harakamya
dengan benar.

o Mengenal huruf-huruf beserta tasydid dan tanwin.

o Membaca huruf-huruf yang berzasydidbeserta tanwin dengan
benar.

° Membedakan cara membaca dan menulis antara hamzah

qath'dan hamzah washl.
o Mengenal huruf-huruf mad thabi'i.
o Mengenal alifyang terletak setelah waw al-jama‘ah.

° Menguasai cara membaca ta”marbuthah secara washl/
(berlanjut) atau wagaf(berhenti).

o Membaca /am gamariyyah dan syamsiyyah dengan benar.
° Membaca kata, kalimat, dan teks dengan benar.

o Membaca Al-Quran Al-Karim dengan istilah-istilah Rasm
'Utsmani.

o Menguasai cara membaca angka dengan benar.
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Tahapan
Pembelajaran

BAB KEDUA BELAS
ISTILAH-ISTILAH DALAM
TULISAN MUSHAF

BAB KESEPULUH
LAM QAMARIYYAH DAN
LAM SYAMSIYYAH

BAB KEDELAPAN
ALIF SETELAH WAW
JAMA’AH

BAB KEENAM
HAMZAH QATH’ DAN
HAMZAH WASHL

BAB KEEMPAT
HURUF-HURUF
BESERTA TASYDID DAN

HARAKAT
BAB KEDUA
HURUF-HURUF
BESERTA HARAKAT
DAN SUKUN

T —
| —

BAB KETIGA BELAS
ANGKA

BAB KESEBELAS
MEMBACA KATA

BAB KESEMBILAN
TA MARBUTHAH

BAB KETUJUH
MAD THABI’I

BAB KELIMA
HURUF-HURUF BESERTA
TASYDID DAN TANWIN

BAB KETIGA
HURUF-HURUF BESERTA
TANWIN

BAB PERTAMA
HURUF-HURUF
HIJAIYYAH

@
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Pendahuluan
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Pendahuluan

3

Panduan Untuk Pengajar

Jumlah huruf ada 28, dan setiap huruf memiliki bentuk, nama, dan bunyi.
Keterangannya sebagai berikut:

Bentuk Nama Bunyi Bentuk Nama Bunyi
j Alif - ol Dhod Dho
- Ba Ba’ h Tho Tho
< Ta Ta 5 Zho Zho
< Tsa Tsa g 'Ain ‘A
z Jim Ja £ Ghoyn Gho
z Ha Ha a Fa Fa
¢ Kha Kho a Qof Qo
A Dal Da d Kaf Ka
K Dzal Dza J Lam La
) Ra Ra 2 Mim Ma
B! Zay Za O Nun Na
o Sin Sa = Ha Ha
g Syin Sya 3 Waw Wa
ol Shod Sho & Ya Ya

(1) Nama huruf dibaca dengan mensukunkan huruf terakhir, diwashalkan, dan
ditanwinkan dalam keadaan marfu' (Dhammah).

(2) Alif adalah huruf /ayyin sukun yang huruf sebelumnya difathahkan, oleh karena
itu bunyinya tidak tampak kecuali jika terdapat huruf sebelumnya, contohnya
(L —Y) bunyinya setara dua harakat.

(3) Bunyinya setara satu harakat, demikian pula huruf-huruf setelahnya.

D







BAB PERTAMA

HURUF-HURUF
HIJATYYAH

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-
memiliki kemampuan:

. Mengenal huruf-huruf hijaiyyah.
. Membaca huruf-huruf hijaiyyah dengan benar.
o Mengenal tanda baca huruf hijaiyyah.

o Membaca huruf-huruf hijaiyyah dalam bentuknya yang
berbeda-beda.

. Mengenal hamzah dengan berbagai bentuknya dan dapat
membacanya.

o Mengenal hamzah mamdudah dan dapat membacanya.

\ Mengenal alif magshurah dan dapat membacanya. /
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Panduan Untuk Pengajar]

# Cara membaca:
- Penjelasan pelajaran pertama, hal: 15.
Siswa membaca nama huruf sesuai yang dijelaskan di pendahuluan (hal: 7).

Contohnya: Huruf ('), dibaca "Alif". Huruf (<), dibaca "Ba". Huruf (z), dibaca
"Jim". huruf (J), dibaca "Zay" dan seterusnya.

- Penjelasan pelajaran kedua, hal: 16.

Siswa membaca nama huruf dengan bentuknya yang bermacam-macam,
sebagaimana yang dijelaskan di pendahuluan (hal: 7).

Contohnya: Huruf "Jim" (z) di tengah dan akhir kata (== - ), dibaca "Jim" dan
seterusnya.

Peringatan: di tengah pelajaran siswa tidak diberi tau bahwa huruf ini ada di awal
atau di akhir kata, akan tetapi cukup mengetahui nama hurufnya saja dimanapun
letaknya dan bagaimanapun bentuknya.

- Penjelasan pelajaran ketiga, hal: 20.

Hamzah dengan bentuknya yang beragam, baik diatas garis, diatas alif atau di
bawahnya, di atas waw, atau di atas ya (5 — ) — | — 5 - = - (s) dalam pelajaran ini
dibaca "Hamzah", dan di pelajaran lainnya sesuai bunyinya (+) "A".

- Penjelasan pelajaran keempat, hal 20.

- Hamzah mamdudah: ditulis alifyang diberi tanda madd di atasnya ().

- Pada pelajaran ini namanya disebut " Hamzah mamdudah", dan di pelajaran
lainnya dibaca sesuai bunyinya "A".

- Peringatan:

- Jika hamzah yang difathahkan berada di awal kata dan setelahnya alif madd

sukun, seperti: (&)3) ditulis (&)47). Atau di tengah Kata, seperti: (/1) ditulis (+1),

contoh lainnya: (& 4) ditulis (15).

- Penjelasan pelajaran kelima, hal: 20.

- Alif magshurakh: ditulis seperti ya diakhir kalimat tanpa dua titik di
bawahnya (&).

- Pada pelajaran ini siswa membaca namanya " A/if magshurah", dan di
pelajaran setelahnya dibaca sesuai bentuknya (!).
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Pelajaran Pertama
Huruf-Huruf Hijaiyyah
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HURUF-HURUF
HIJAIYYAH

Pelajaran Kedua
Bentuk Huruf-Huruf Hijaiyyah
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HURUF-HURUF
HIJAIYYAH
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Pelajaran Ketiga
Hamzah
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[ Bentuk-Bentuk
Hamzah
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Pelajaran Kempat
Hamzah Mamdudah
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Bentuk-Bentuk Hamzah

Mamdudah
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Pelajaran Kelima

Alif Magshurah
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Bentuk-Bentuk Alif

Magshurah
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BAB KEDUA

HURUF-HURUF BESERTA
HARAKAT DAN SUKUN

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin
Allah- memiliki kemampuan:

e  Mengenal harakat dan sukun.
° Membaca huruf-huruf beserta harakat dan sukun

\\ dengan benar. /
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Panduan Untuk
Pengajar

- Harakat: Tanda kecil yang ada di atas atau di bawah suatu huruf untuk

menjelaskan bunyinya.

- Fathalr. Garis kecil di atas huruf | - Dhommah: Waw kecil diatas
©). huruf (2).

- Kasrafr. Garis kecil di bawah - Sukurr. Lingkaran kecil di atas
huruf (-). huruf ().

& Cara membaca:
- Penjelasan pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 23, 26, dan 29:

Siswa membaca bunyi huruf beserta harakatnya (i - i) “A —1-U” sebagaimana
yang dijelaskan di pendahuluan, hal: 7.
- Penjelasan contoh pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 24, 27, dan 30:

1- Kolom pertama: siswa membaca bunyi huruf beserta harakatnya () "A".

2- Kolom kedua: siswa membaca huruf pertama beserta harakatnya (/) "A",
kemudian membaca huruf kedua beserta harakatnya (=) "Kho", setelah itu
membaca keduanya secara bersamaan (A:i) "Akho".

3- Kolom ketiga: mengulang seperti yang dilakukan di kolom kedua, kemudian
membaca huruf ketiga beserta harakatnya (4-) "Dza", setelah itu membaca kata
tersebut secara utuh (-\a\) "Akhodza".

4- Cara ini digunakan juga pada contoh pelajaran tentang kasrah dan dhommabh.

- Penjelasan pelajaran keempat, hal: 32.

Siswa membaca huruf pertama beserta harkatnya (3) "A", kemudian membaca
huruf pertama dan huruf kedua yang disukun (<) "Ab", karena tidak mungkin
mengucapkan huruf yang disukun tersendiri.

- Penjelasan contoh pelajaran keempat, hal: 33.

1- Kolom pertama: Siswa membaca huruf pertama beserta harakatnya (<) "Ba",
kemudian membaca huruf pertama dan huruf kedua yang disukun (&) "Ba"'.

2- kolom kedua: Siswa mengulangi seperti yang dilakukan pada kolom pertama,

kemudian membaca huruf ketiga serta harakatnya (c«) "Sa", kemudian membaca

kata tersebut secara utuh (k) "Ba'sa".

- Peringatan: dari bab ini sampai seterusnya siswa hanya membaca bunyi
hurus serta harakat atau sukunnya, tanpa menyebut namanya.

(;3;)
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Pelajaran Ketiga
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Contoh-
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BAB KETIGA

HURUF-HURUF
BESERTA TANWIN

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin
Allah- memiliki kemampuan:

o Mengenal tanwin.

\. Menguasai cara membaca huruf yang bertanwin. /
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Panduan Untuk
Pengajar

Tanwin: Nun sukun tambahan yang diucapkan di akhir 7sim, namun tidak
tampak pada tulisan atau ketika 7sim diwaqafkan.

Fathatan: Dua garis di atas huruf terakhir ().

Kasratan: Dua garis di bawah huruf terakhir (-).

Dhommatan: Dua waw kecil di atas huruf terakhir (2).

# Cara membaca:

Penjelasan pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal 37, 39, 41.:

Siswa membaca bunyi huruf yang bertanwin dengan harakatnya (Is — 1 — £) "An —In
- Uun".

Penjelasan contoh pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 38, 40, 42:

1- Siswa membaca huruf pertama serta harakatnya (=) "'I", kemudian membaca huruf

kedua serta harakatnya (=) "Na", kemudian membaca kedua huruf tadi bersamaan
(==) "'Ina", lalu membaca huruf ketiga yang bgrtanwin serta harkatnya (&) "Ban",
kemudian membaca kata tersebut seluruhnya (i) ™Inaban".

2- Apabila huruf kedua sukun, maka siswa membaca huruf pertama serta harakatnya

(5) "Fa", lalu membaca huruf pretama dan kedua yang sukun bersamaan (35)
"Faw", kemudian membaca huruf ketiga yang bertanwin serta harakatnya (2)
"Zan", setelahnya membaca kata tersebut seluruhnya (133) "Fawzan".

3- Demikian pula yang dilakukan pada contoh pelajaran tentang kasrataindan

adhommatain.
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BAB KEEMPAT

HURUF-HURUF BESERTA
TASYDID DAN HARAKAT

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-
memiliki kemampuan:

. Mengenal huruf-huruf beserta tasydid dan harakat.

. Membaca huruf-huruf yang bertasydid serta harakatnya
\ dengan benar. /
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Panduan Untuk
Pengajar

- Huruf bertasydid: adalah huruf sukun yang setelahnya terdapat huruf yang
sama dengan harakat, contohnya: (< + < = <),

- Fathah bertasydid: kepala sin kecil di atasnya fathah (%).

- Kasrah bertasydid: kepala sinkecil di bawahnya kasrah (-).

- Dhommah bertasydid: kepada sin kecil diatasnya dhommabh ().

# Cara membaca:
- Penjelasan pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 45, 47, 49:

Siswa membaca huruf pertama serta harakatnya (i) "A", kemudian membaca
huruf pertama dan kedua yang bertasydid serta harakatnya (<) "Abba", karena
tidak mungkin membaca huruf bertasydid sendirian.

- Penjelasan contoh pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 46, 48, 50:

1- Siswa membaca huruf pertama serta harakatnya (=), kemudian membaca
huruf pertama dan huruf kedua yang bertasydid serta harakatnya (=)
"Habba", lalu membaca huruf ketiga serta harkatnya (&) "Tin", setalah itu
membaca kata tersebut seluruhnya (423) "Habbatin".

2- Apabila setelah huruf kedua yang bertasydid adalah huruf sukun, maka siswa
membaca huruf pertama serta harakatnya (=) "Ya", kemudian membaca
huruf pertama dan kedua yang bertasydid serta harakatnya (=) "Yassi", lalu
membaca huruf pertama dan kedua yang bertasydid serta harakatnya juga
huruf ketifa yang sukun (o) "Yassir".

3- Demikian juga cara yang digunakan apabila setelah huruf kedua yang
bertasydid adalah alif magshurah () "Hatta".

4- Apabila huruf yang bertasydid ada di akhir kata, maka siswa membaca huruf
pertama sera harakatnya (7) "A", kemudian membaca huruf kedua serta
harakatnya (=) A", lalu membaca kedua huruf tadi bersamaan (-éi) "A'a",
setelah itu membaca huruf kedua dan huruf ketiga yang bertasydid serta
harakatnya () "Adda", kemudian membaca kata tersebut seluruhnya (3'93)
"A'adda".
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BAB KELIMA

HURUF-HURUF BESERTA
TASYDID DAN TANWIN

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-
memiliki kemampuan:

. Mengenal huruf-huruf beserta tasydid dan tanwin.

. Membaca huruf-huruf bertasdid serta tanwin dengan

\ benar. /
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E’anduan Untuk Pengajar]

- Tasydid dengan fathatain: Kepala sin kecil di atasnya fathatan (%).
- Tasydid dengan kasratain: Kepala sin kecil di bawahnya kasratan (-).
- Tasydid dengan dhommatain: Kepala sin kecil di atasnya dhommatan (%).

¥ Cara membaca:

- Penjelasan pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 53, 55, 57:

Siswa membaca huruf pertama serta harakatnya (1) "A", lalu membaca huruf pertama
dan kedua yang bertasydid dan bertanwin serta harakatnya (&) "Abban".

- Penjelasan contoh pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 54, 56, 58:

Apabila kata terdiri dari tiga huruf, maka siswa membaca huruf pertama serta
harakatnya () "Qa", kemudian membaca huruf kedua serta harakatnya () "Wi", lalu
membaca kedua huruf tadi secara bersamaan (;5) "Qowi", setelah itu membaca huruf
kedua dan ketiga yang bertasydid dan bertanwin serta harakatnya (b "Wiyyan",
kemudian membaca kata tersebut seluruhnya (%.%) "Qowiyyan".

- Penjelasan pelajaran keempat, hal: 59.

Apabila dalam satu kata terdapat dua huruf bertasydid yang beriringan, maka siswa
membaca dari awal kata sampai huruf bertasydid pertama seperti yang lalu, kemudian
membaca huruf bertasydid pertama dengan huruf sebelumnya, lalu ia membaca dari
awal kata sampai huruf bertasydid pertama, setelah itu membaca kedua huruf yang
bertasydid dengan huruf sebelumnya, lalu membaca dari awal kata sampai kedua huruf
yang bertasydid.

- Contoh membaca dua huruf bertasydid yang beriringan (ee-de) hal: 59:

Siswa membaca huruf lam serta harakatnya (<) "La", kemudian hamzah serta
harakatnya (\) "U", kemudian membaca kedua huruf tadi secara bersamaan (\J) "La-u",
lalu membaca gbod serta harakatnya (=<) "Dhi", kemudian membaca ketiga huruf tadi
bersamaan (=4Y) "La-udhi", lalu membaca dhod dan /am bertasydid serta harakatnya
(Jm) "Dhilla", setelah itu membaca seluruh huruf tadi dan lam bertasydid serta
harakatnya (-LAY) "La-udhilla", kemudian membaca dhod dengan /am dan nun yang
bertasydid serta harakatnya (-\l«é) "Dhillanna", lalu membaca seluruh huruf tadi dengan
nun yang bertasydid serta harakatnya (—11*4\1) "La-udhillanna", kemudian membaca Aa
serta harakatnya (<) "Hu", lalu membaca huruf-huruf tadi seluruhnya (-6-4«6\1) "La-
udhillannahu", kemudian membaca Aa dan mim sukun () "Hum", setelah itu
membaca kata tersebut seluruhnya (ee-dm‘i) "La-udhillannahum".

f’gg)



0

HURUF-HURUF BESERTA

-
9% BAB KELIMA
<

@/{?—

iy

TASYDID DAN TANWIN

Pelajaran Pertama
Tasydid dengan Fathatain

We— [ \a— = \a— \ =
3. u\o 3 Mw 3 w/b ¥
\\ \.U W //‘\HJ N //l\@ n 2
!
3¢ WB e ww e
\ % e % N .
\a—
W)
ool el - BUT
3t9) 3N 3 w HW 3o 3
\ \— \ N W\ //\w
\a—
Wa—= B \—— (B ja— [ w?
Go 3+7) 33 Je 3 wu
\ — \ \w \ \ .




= " =
BAB KELIMA l,ge, 570  HURUF-HURUF BESERTA cg@
1DV “{0)  TASYDID DAN TANWIN (L)

Contoh-Contoh
Tasydid dengan Fathatain

W\

A\

T
s
\

\
€
\
\\

g
€
.

\\
st

\
t
\
\
13
\o

$\
\\

o\
\

zc—'\\
‘%
2




BAB KELIMA %

\ A —

o

HURUF-HURUF BESERTA
TASYDID DAN TANWIN
Pelajaran Kedua
Tasydid dengan Kasratain

£\
3N C N7 p/.v 2& W)
B\ §
\d—
A \a— Nl \a—
weh) | ") 2.00 o | ™
\a—
N o)
\d— \A—
W 3N wU ﬁv\é e .u N A
B
\ A — \ A ——— EA\Y 3
nea | M3y Beg | Seg WD




\ f
BAB KELIMA @G 5 ‘,ém HURUF-HURUF BESERTA
©) <) TASYDID DAN TANWIN

(S

Contoh-Contoh

Tasydid dengan Kasratain

\t \t

\\t
*\

£

\\t

by

\\&
e\

\\t (;t\\i
C

*

 \\t
(; +\\t
\ —\a

* \\t
\

3
\

\\
.

\t
L
o\

I\
\

\\t
\o
\o

$




2
e
2‘.‘:
4%
)
&)
ua
,2
,2
4

BAB KELIMA %

(;.

i
e

\ A —
»ﬁu el | W) »w.cu 20| B

Pelajaran Ketiga
Tasydid dengan Dhammatain

\dA— XK o \A— \ A —

\ A — * & \ A —
M .“u 23 N x3 w ;M\Av .,w.d an A

HURUF-HURUF BESERTA
TASYDID DAN TANWIN

) \ A — \ O ——
nl) | men | Yy g | wmie) | )




% BAB KELIMA

HURUF-HURUF BESERTA 3
TASYDID DAN TANWIN :
Contoh-Contoh
Tasydid dengan Dhammatain
2 2
*
- *

g -

o~

&2
3\

“

$e2

Fo

13-
o\

1.

s
J=

A
£ &
2 %

*
\
\

»
.

\o
\

(o &
b

>




HURUF-HURUF BESERTA () A
4’@ TASYDID DAN TANWIN BAB KELIMA

Pelajaran Keempat
Dua Huruf Bertasydid

2

1L 585 w3
4
Jo a3 4
* “: 2

et *

15 &~ }5 & -
O glay Jral

AN







BAB KEENAM

HAMZAH QOTH' DAN
HAMZAH WASHL

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-
memiliki kemampuan:

o Membedakan bentuk dan cara membaca hamzah qoth' dan
hamzah washl.

\ Membaca hamzah qoth' dan hamzah washl dengan benar. /
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Petunjuk Untuk
Pengajar

- Hamzah qgoth' Hamzah asli berharakat yang terletak di awal kata,
ditulis di atas atau di bawah alif, dan dibaca sesuai harakatnya
(=1=hHr"A-1-U"

- Hamzah washf. Hamzah tambahan yang terletak di awal kata, ditulis
(') tanpa harakat apapun, ditulis dan dibaca jika tidak bersambung
dengan huruf sebelumnya.

Apabila bersambung dengan huruf sebelumnya, hamzah ini ditulis tanpa
dibaca.

- Bagaimana cara membedakan hamzah goth' dengan hamzah washl?
Letakkan huruf waw sebelum kata tersebut:

- Jika hamzahnya dibaca, maka ia hamzah qgath

- Jika hamzahnya tidak dibaca, maka ia hamzah washl.

# Cara membaca:

- Penjelasan pelajaran pertama, hal: 63.

1- Siswa membaca hamzah goth’sesuai harakatnya, seperti yang dilakukan
pada pelajaran-pelajaran yang lalu.

2- Menggunakan cara-cara sebelumnya dalam membaca contoh-contoh
pelajaran.

- Penjelasan pelajaran kedua, hal: 64.

1- Apabila hamzah wash/tidak didahului oleh huruf maka dibaca seperti
hamzah gath.

2- Apabila hamzah washl/ didahului oleh huruf, maka tidak dibaca, huruf
yang ada sebelum hamzah wash/ disambung dengan huruf yang ada
setelahnya, contohnya kata (J%3) dibaca (Jis) "Watlu".

3- Mengikuti cara-cara sebelumnya dalam membaca contoh-contoh
pelajaran.
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BAB KETUJUH

MADD THABI'I

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-
memiliki kemampuan:

. Mengenal madd thabi'i.
° Membaca huruf-huruf madd thabi'i dengan benar. /
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Petunjuk Untuk
Pengajar

- Huruf maddada tiga (' — s — &).

- Kapan huruf-huruf tadi menjadi madd thabi'r?

Apabila a/ifdidahuli oleh fathah (&) "Ba", waw didahului oleh dhammah ()
"Bu", atau ya didahuului oleh kasrah () "Bi".

- Apakah huruf madd berharakat?

Huruf madd sukun, tidak memiliki harakat baik fathah, kasrah, ataupun
dhammab.

# Cara membaca:
- Penjelasan hal: 67.

1- Siswa membaca huruf pertama serta harakatnya (<) "Ta", kemudian
membaca huruf pertama dengan huruf madd (5) "Ta", lalu membaca huruf
ketiga serta harkatnya (<) "Ba", setelah itu membaca kata tersebut
seluruhnya (<Y) "Taba".

2- Demikian cara yang digunakan pada contoh-contoh pelajaran ini.
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BAB KEDELAPAN

ALIF SETELAH WAW
AL-JAMA'AH

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-
memiliki kemampuan:

\ e Mengenal alif setelah waw al-jama'ah. /
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Petunjuk Untuk
Pengajar

- Alifsetelah waw al-jama'ah: A/ifyang terletak di akhir #7/
setelah waw al-jama'ah, contohnya: ()s<) "Shollu".

- Sebab ditulisnya alif'setelah waw al-jama’ah: Untuk
menunjukkan bahwa yang ada di situ adalah waw al-
Jjama'ah, apabila waw tidak menunjukkan jama'maka alif
tidak ditulis setelahnya, contohnya: (Jéj) "Arju".

¥ Cara membaca:

- Penjelasan hal: 71.

1- Mengikuti cara sebelumnya dalam membaca contoh-contoh
pelajaran.

2- Alifyang terletak setelah waw al-jama'ah ditulis, namun
tidak dibaca dalam keadaan apapun.

(\79)
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BAB KESEMBILAN

TA MARBUTHAH

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-
memiliki kemampuan:

e Mengenal ta marbuthah.

\o Membaca ta marbuthah dengan benar. /
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Petunjuk Untuk
Pengajar

- Ta marbuthah: Ta yang terletak di akhir kata, ditulis seperti
ha yang ada di akhir kata, dan diatasnya terdapat dua titik
(5 - 4). Dibaca "Ta" jika bersambung dan dibaca "Ha"
ketika berhenti.

# Cara membaca:

- Penjelasan hal: 75.

1- Siswa mengikuti cara sebelumnya dalam membaca contoh-
contoh pelajaran.

2- Siswa membaca fa marbuthah satu kali dalam keadaan
bersambung dan satu kali dalam keadaan berhenti:

- Dalam keadaan bersambung: za dibaca serta harakatnya.

- Dan dalam keadaan berhenti: #a dibaca Aa sukun.

(’\7})



0

_ - O o) BAB
é@ TA MARBUTHAH KESEMBILAN

I:: Ta Marbuthah :j

Ketika Berhenti Ketika Disambung
e e
*w - it
0~ w e
’ 99 ﬂ 99
-~ = -
Contoh-Contoh
Ta Marbuthah
. O e
A 8y
- 5-) *
Y <7 °
w ~ *
32 .,
w ~ s w ~ %
-ob z
’.’.‘ 7 O ’,‘gfi .
- -
2 2D . “/ °/
- - *







BAB KESEPULUH
LAM QAMARIYYAH DAN
LAM SYAMSIYYAH

Target
Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-
memiliki kemampuan:
e  Membedakan antara lam qamariyyah dan lam
syamsiyyah.

e  Membaca lam qamariyyah dan lam syamsiyyah
\ dengan benar. /
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Panduan Untuk
Pengajar

- Lam qgamariyyah. Lam yang didahulu oleh hamzah washl di awal kata, lam
ini ditulis dan dibaca.

- Lam syamsiyyah. Lam yang didahului oleh hAamzah washl di awal kata, /lam
ini ditulis namun tidak dibaca.

- Bagaimana cara membedakan /am gamariyyah dengan lam syamsiyyah?

Letakkan waw sebelum kata tersebut.

- Apabila /ammya dibaca, maka dia /am gamariyyah.

- Apabila Janmya tidak dibaca, maka dia /am syamsiyyah.

# Cara membaca:

- Penjelasan pelajaran pertama, hal: 79.

1- Apabila hamzah washl sebelum lam gamariyyah tidak didahului oleh huruf,
maka hamzah washl diberi harakat fathah dan dibaca bersama /am sukun (j)
"Al".

2- Apabila hamzah washl sebelum /am gamariyyah didahului oleh huruf, maka
hamzah washl tidak dibaca, dan huruf sebelumya langsung disambung dengan
Jam sukun (43) "Wal".

3- Mengikuti cara sebelumnya dalam membaca contoh-contoh pelajaran.

- Penjelasan pelajaran kedua, hal: 80.

1- Apabila hamzah washl sebelum lam syamsiyyah tidak didahului oleh huruf,
maka hamzah washl diberi harakat fathah dan huruf setelah /am diberi tasydid,
Jam tidak dibaca, maka kata (#4awl) dibaca ($@ul) "Assama-u".

2- Apabila hamzah washl sebelum lam syamsiyyah didahului oleh huruf, maka
huruf tersebut dibaca bersambung dengan huruf setelah /am, hamzah washl dan
Jam tidak dibaca, maka kata (\aw! 3) dibaca (sta) "Wassama-u".

3- Mengikuti cara sebelumnya dalam membaca contoh-contoh pelajaran.

- Peringatan:

1- Apabila lam gamariyyah dan lam syamsiyyah didahului oleh /am, maka hamzah
washihya dihapus dan tidak dibaca, contohnya: (J—uﬂ) "Lilgomari", dan (wl-ﬂ)
"Linnasi".

2- Apabila lam syamsiyyah pada kata yang diawali dengan huruf /am, didahului
oleh /am, maka /am syamsiyyah beserta hamzah washiya dihapus dan tidak
dibaca, contohnya: (OlU=l)) "Lillisan".
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BAB KESEBELAS

MEMBACA KATA

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-
memiliki kemampuan:

° Menguasai cara membaca kata, kalimat, dan teks

\ dengan benar. /
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Panduan Untuk
Pengajar

# Cara membaca:
- Penjelasan pelajaran pertama, kedua, ketiga, keempat, dan kelima, hal: 83, 84,
85, 86, 87.

1- Siswa membaca kata pertama sebagaimana dijelaskan pada pelajaran-pelajaran yang
lalu.

2- Siswa membaca kata kedua sebagaimana dijelaskan pada pelajaran-pelajaran yang
lalu.

3- Apabila contoh terdiri dari dua kata, maka siswa mengulang lalu membaca kata
pertama dan kedua bersamaan.

4- Apabila contoh terdiri dari tiga kata, maka siswa membaca kata pertama dan kedua
bersamaan, lalu membaca kata ketiga, kemudian membaca kalimat tersebut
seluruhnya.

5- Apabila contoh terdiri dari empat kata, maka siswa menyambung kata pertama
dengan kedua, kemudian ketiga dengan keempat, lalu membaca kalimat tersebut
seluruhnya.

6- Demikian cara yang digunakan apabila contoh mengandung lebih dari empat kata,
dan terkadang harus memperhatikan arti dalam menghubungkan antar kata.

- Peringatan:

1- Apabila terdapat huruf berharakat setelahnya huruf madd di akhir kata, kemudian
huruf berikutnya di kata kedua sukun, maka huruf sukun pertama tidak dibaca ketika
bersambung. )

Contohnya: (3>UA3\ \Jiéij) mim huruf berharakat, setelahnya dua huruf sukun, yaitu

waw dan shod, maka waw nya dihapus, dibaca (534248) 5) "Wa-agimussholata". A/if

setelah waw al-jama'ah, hamzah washl, dan lam syamsiyyah tidak dibaca dalam
keadaan bersambung.

Contoh lainnya: (u-uﬂ\ ‘-\) dzalhuruf berharakat, setelahnya dua huruf sukun, yaitu

alifdan lam gamariyyah, maka alifiya dihapus, sehingga dibaca (u-u-ﬂé) "Dzal qurba".

Hamzah washl tidak dibaca dalam keadaan bersambung.

2- Kata (335\) tidak ada tulisan a/ifsetelah lam bertasydid, demikian yang biasa
digunakan, dibaca (63U1) "Allahu".

3- Kata (4)) tidak ada tulisan a/ifsetelah /am, demikian yang biasa digunakan, dibaca
(e¥)) "Ilaha".

4- Kata (¢»>2Y) tidak ada tulisan alifsetelah mim, demikian yang biasa digunakan,
dibaca (433l "Arrahmani”.
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BAB KEDUA BELAS

ISTILAH-ISTILAH DALAM
TULISAN MUSHAF

Target
Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-
memiliki kemampuan:

e Mengenal beberapa istilah-istilah dalam tulisan
Mushaf.

e  Membedakan antara Rasm "Utsmani dengan tulisan /

\ modern.
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Rasm 'Utsmani berbeda dengan bahasa arab modern dalam penulisan
beberepa kata dan harakat.
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Panduan Untuk
Pengajar

Kepala /a kecil (C): Menunjukkan huruf sukun, maka dibaca seperti pada
pelajaran sukun.

Kepala shodkecil di atas hamzah washl (T): Menunjukkan bahwa hamzah

tersebut adalah hamzah washl, maka dibaca seperti pada pelajaran hamzah
washl.

Tanda /madd (- ): Menunjukkan bahwa harakat madd huruf lebih dari pada
madd thobr .

Hamzah \alu alif () dibaca (T), disebut madd baaal, dibaca seperti

pelajaran madd thabi’.

Huruf madd kecil yang ditulis setelah huruf besar (, 5- >4 -=):
Menunjukkan bahwa mereka dibaca bersamaan, cara membacanya seperti
madd thabr’.

Alifkecil (3) atau sinkecil (_y2) di atas huruf besar: Menunjukkan bahwa

yang dibaca adalah huruf kecil, bukan huruf besar.
Lingkaran tegak memanjang di atas a/7()): Menunjukkan bahwa a/if
dibaca wagqf, bukan washl.

Lingkaran sempurna di atas huruf ///ah (,\ —} — (6): Menunjukkan bahwa
huruf tidak dibaca.

Peringatan: Siswa membaca contoh-contoh dengan cara membaca seperti
pelajaran-pelajaran sebelumnya.

Faidah: huruf ya di akhir kata dalam Rasm 'Utsmani ditulis seperti
biasanya namun tanpa dua titik (<), untuk membedakan antara ya dengan
alif magshurah adalah sebagai berikut:

1- Apabila berharakat fathah (=), kasrah (gié), dhommah (Z,-;'l-:d\), atau di

atasnya terdapat kepala ha kecil (), maka berarti itu ya.

2- Apabila tidak memiliki harakat apapun, dan di atasnya tidak terdapat kepala

hakecil, maka lihat huruf sebelumnya.

Apabila huruf sebelumnya kasrah, maka itu ya, contohnya (&2=).
Namun apabila sebelumnya fathah, maka itu alif magshurah, contohnya (s24).
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BAB KETIGA BELAS

ANGKA

Target
Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-
memiliki kemampuan:

. Menguasai cara membaca angka dengan benar.
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BAB KETIGA
BELAS

Siswa membaca angka dengan cara seperti berikut:

B

ANGKA

{

Panduan Untuk
Pengajar
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Kaidah Madaniyyah

Metode paling singkat dan terbaik untuk dapat membaca dengan
bahasa Arab.

Cocok untuk anak-anak dan dewasa.

Mudah dan berlandaskan asas ilmiah.

[stimewa dengan disertai banyak contoh mudah.

Berteknologi modern; dibekali dengan aplikasi digital yang dapat
membantu pelatihan mendengar dan membaca dengan benar.
Dilengkapi buku tersendiri untuk belajar menulis.

Disertai petunjuk untuk para pengajar untuk mengetahui metode
yang benar dalam pengajaran.
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